BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada PT PASS17
mengenai implementasi akuntansi biaya, sistem informasi akuntansi, pemeriksaan
manajemen, pemanfaatan IT dan tata kelola perusahaan untuk memberikan informasi
dalam pegambilan keputusan, maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Implementasi akuntansi biaya pada PT PASS17 memberikan informasi mengenai
jumlah harga pokok produksi yang dapat memberikan keputusan berupa penentuan
harga jual. Penentuan harga pokok hanya terjadi ketika perusahaan menganggap
diperlukannya perhitungan kembali akibat adanya kenaikan harga bahan baku.
Penentuan harga pokok yang tepat diperlukan agar perusahaan dapat mencapai
keuntungan maksimal. Dalam PT PASS17, ditemukan bahwa perusahaan telah
membebankan biaya produksi langsung dan tidak langsung namun belum
membebankan biaya tidak langsung dalam aktifitas operasi perusahaan. Hal ini
dapat menyebabkan resiko terjadinya overcosted atau undercosted. Kemudian, PT
PASS17 juga ditemukan belum membebankan biaya produksi tidak langsung
secara tepat. PT PASS17 juga ditemukan memiliki harga jual yang lebih tinggi
dibandingkan dengan kompetitornya. Hal ini membuat PT PASS17 harus
memperhatikan dan memperhitungkan kembali agar harga jual dapat bersaing di
pasar.

2. Implementasi sistem informasi akuntansi pada PT PASS17 memberikan informasi
mengenai penerapan pengendalian internal perusahaan sehingga memberikan
keputusan berupa peningkatan pengendalian untuk mengurangi risiko perusahaan.
PT PASS17 memiliki visi, misi dan aturan-aturan yang diterapkan dalam kantor.
Aturan dan pelaksanaan didasarkan pada nilai kekeluargaan yang dianut oleh
pemimpin PT PASS17. Kekeluargaan yang dimaksud pada PT PASS17 adalah
menjunjung nilai kejujuran yang dimiliki setiap pegawai dalam melaksanakan

setiap tugasnya. Kekeluargaan tidak berarti perusahaan tidak boleh melakukan
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pengendalian. Pengendalian tetap harus dilakukan karena setiap usaha pasti
memiliki risiko dalam pelaksanaannya, dan agar perusahaan dapat terus
berkembang serta bertahan dalam jangka panjang. Salah satu bentuk pengendalian
internal yang dapat dilakukan PT PASS17 adalah melalui penempatan personel
yang tepat, segregation of duties, penggunaan dokumen dan melakukan
pemeriksaan keuangan. Pada PT PASS17 ditemukan bahwa petugas sumber daya
manusia menggantikan staf keuangan yang sedang sakit untuk menjalankan
tugasnya. Hal ini tidak tepat, karena pertugas sumber daya manusia tidak memiliki
kemampuan yang memenuhi kualifikasi staf keuangan. Dalam menjalankan
kegiatannya, PT PASS17 harus melakukan pembelian bahan baku agar dapat
melakukan kegiatan produksi. Aktivitas ini melibatkan aktivitas otorisasi
pembelian, pencatatan, dan penyimpanan uang pembayaran yang dilakukan oleh
orang yang sama. Dalam pengajuan pembelian bahan baku, PT PASS17 juga tidak
melibatkan dokumen ke pihak atasan. Pelaksanaan ini menimbulkan risiko berupa
kehilangan aset perusahaan. Terakhir, PT PASS17 belum melakukan pemeriksaan
keuangan. Pemeriksaan keuangan memberikan berbagai manfaat salah satunya
pengajuan kredit yang lebih mudah ke pihak bank. Karena belum melakukannya,
PT PASS17 kehilangan manfaat tersebut.

Implementasi pemeriksaan manajemen pada PT PASS17 membantu perusahaan
memberikan informasi mengenai pelaksaan operasional dan mengambil keputusan
perbaikan sehingga perusahaan menjadi lebih efektif, efisien, dan ekonomis.
Mengacu pada 7S Adaptive Models yang dikembangkan oleh Pichova (2018), PT
PASS17 telah memiliki strategi yang baik, staf yang memiliki kemampuan yang
memadai, struktur organisasi yang telah menggambarkan posisi dan tanggung
jawab pada perusahaan, serta gaya dan nilai yang baik. Namun, pada sistem
perusahaan masih ditemukan kelemahan, yaitu pada sistem pembelian bahan baku
disebabkan karena pengendalian internal perusahaan yang masih kurang. Gaya
kekeluargaan yang dimiliki oleh PT PASS17 tidak buruk, namun perusahaan harus
tetap meningkatkan implementasi pengendalian internal agar terhindar dari risiko

yang ada.
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4. Mengetahui sejauh mana penggunaan Information Technology (IT) oleh PT
PASS17 memberikan informasi mengenai usaha perusahaan untuk mengikuti
perkembangan dan perubahan zaman agar dapat mengambil tindakan peningkatan
atau perbaikan pemanfaatan IT. PT PASS17 sudah memanfaatkan IT berupa
komputer, smartphone, jaringan internet dan mobile application dalam kegiatan
sehari-hari. Penyebaran informasi menjadi lebih cepat dan mudah karena telah
memanfaatkan IT. PT PASS17 juga telah menggunakan media sosial seperti
instagram, facebook,dan website untuk memasarkan produknya. Namun, karena
pengelolaan media sosial yang masih kurang dan belum optimal, PT PASS17
belum berhasil mencapai calon-calon pelanggan.

5. Implementasi tata kelola perusahaan membantu perusahaan untuk mengetahui
sejauh mana perusahaan telah menjalankan usahanya secara transparan,
akuntabilitas, independen, bertanggung jawab dan adil. PT PASS17 telah
menjalankan usahanya secara transparan dan akuntabilitas, informasi yang
dibagikan sudah mudah diakses dan pihak karyawan telah mendapatkan informasi
yang tepat, akurat dan lengkap salah satunya mengenai informasi untuk memulai
produksi. PT PASS17 juga telah bertanggung jawab dan mengikuti perturan
perundang-undangan yang berlaku. PT PASS17 telah melakukan pembayaran
pajak dengan memanfaatkan jasa konsultan dan telah mengikut sertakan
pegawainya dalam BPJS. Dalam menjalankan kegiatan usahanya, PT PASS17
tidak dipengaruhi oleh pihak manapun dan telah secara adil memperlakukan
pelanggan, serta memberikan kesempatan yang sama untuk seluruh pegawainya.
Namun, PT PASS17 masih belum memiliki pedoman tertulis yang diseragamkan
untuk seluruh karyawan, salah satu bentuknya berupa SOP. Dan masih perlu
meningkatkan perhatian terhadap karyawan dan lingkungan.

6. Setelah melakukan pemeriksaan terhadap implementasi akuntansi biaya, sistem
informasi akuntansi, pemeriksaan manajemen, pemanfaatan IT, dan tata kelola
perusahaan PT PASS17, peneliti menemukan critical area berupa kurangnya
implementasi pengendalian internal PT PASS17. Kurangnya pengendalian internal
perusahaan menyebabkan risiko berupa kecurangan dan pencurian aset perusahaan

yang dapat menyebabkan perusahaan tidak berkembang karena sumber dana yang
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dapat digunakan untuk mengembangankan perusahaan diambil oleh pihak yang
tidak bertanggung jawab. Pengendalian internal harus dibenahi pertama kali pada
sistem pembelian bahan baku PT PASS17.

5.2. Saran

Setelah melakukan penelitian pada PT PASS17 mengenai implementasi
akuntansi biaya, sistem informasi akuntansi, pemeriksaan manajemen, pemanfaatan IT
dan tata kelola perusahaan, maka peneliti memiliki beberapa saran untuk
mempertahankan dan meningkatkan implementasi aktivitas akuntansi sebagai berikut:

1. PT PASS17 harus mulai mempertimbangkan untuk menghitung seluruh biaya
langsung dan tidak langsung pada perusahaan. Tujuannya adalah untuk
menghindari risiko terjadinya undercosted atau overcosted. Harga pokok adalah
salah satu acuan dalam menentukan harga jual. Jika perusahaan salah dalam
menentukan harga pokok, besar kemungkinan harga jual juga dapat mengalami
kesalahan. Tapi sebelum akhirnya perusahaan berhasil membebankan biaya tidak
langsung perusahaan, PT PASS17 harus memperbaiki terlebih dahulu aktivitas
pembebanan biaya produksi tidak langsung perusahaan. PT PASS17 juga harus
mempertimbangkan kembali harga jual yang ditentukan. Karena PT PASS17
menjual dengan harga yang lebih mahal, kemudian lokasinya yang tidak strategis
membuat PT PASS17 harus melakukan usaha lebih agar dapat bersaing dengan
kompetitornya yang menjual dengan harga lebih murah dan berlokasi lebih
strategis.

2. PT PASS17 harus mulai meningkatkan aktivitas pengendalian internal perusahaan.
Dimulai dari dilaksanakannya pemisahan fungsi atau segregation of duties antara
aktivitas otorisasi, pencatatan dan penyimpanan uang. Pemisahan fungsi harus
diterapkan dalam aktivitas pembelian bahan baku PT PASS17 untuk menghindari
risiko kecurangan pencurian aset perusahaan. Untuk mendukung aktivitas
pemisahan fungsi, PT PASS17 harus menambahkan dokumen Purchase
Requisition atau dokumen ajuan pembelian bahan baku kepada pihak koordinator
digital printing sebagai pihak yang mengotorisasi aktivitas pembelian. Kemudian,

bagian keuangan PT PASS17 sebaiknya membayarkan langsung sejumlah uang
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yang harus dibayarkan kepada pemasoknya agar fungsi penyimpanan uang juga
ikut dipisahkan dari aktivitas pencatatan jumlah pembelian bahan baku yang
diajukan dalam form ajuan. Kemudian PT PASS17 juga dapat memulai untuk
mempertimbangkan melakukan aktivitas pemeriksaan keuangan untuk menjamin
kebenaran dan keterandalan dari laporan keuangan yang dihasilkan untuk
memberikan keputusan kepada pihak yang berkepentingan. Salah satu manfaat
yang didapat adalah perusahaan dapat lebih mudah untuk mendapatkan persetujuan
peminjaman uang dari pihak bank.

. PT PASS17 sudah baik dalam melakukan pemeriksaan manajemen dan telah
melakukan pemeriksaan pada waktu-waktu yang dibutuhkan, misalnya saat terjadi
masalah yaitu penjualan tidak mencapai target. Perusahaan dapat mulai melakukan
pemeriksaan untuk melakukan tindakan pencegahan atau preventif agar biaya dan
dampak yang timbul tidak semakin besar. Tindakan pencegahan atau preventif
dapat dilakukan dengan meningkatkan aktivitas pengendalian internal. Mengambil
contoh sistem pembelian bahan baku, saat ini pengendalian PT PASS17 masih
sangat kurang, daripada mengambil tindakan korektif dari risiko yang mungkin
timbul, perusahaan lebih baik meningkatkan terlebih dahulu penanganan dengan
melakukan pemisahan fungsi untuk meminimalisir risiko. Pemeriksaan manajemen
dapat ditingkatkan pelaksanaannya pada PT PASS17 untuk mencapai aktivitas
yang semakin efisien, ekonomis dan efektif.

. Sekarang ini, perusahaan sudah harus memanfaatkan IT untuk membantu aktivitas
usahanya agar dapat bersaing dan bertahan pada zaman yang terus mengalami
perkembangan IT. PT PASS17 telah memanfaatkan IT dalam aktivitas usahanya
dan hal ini harus dipertahankan serta ditingkatkan. Salah satu pemanfaatan yang
masih dapat ditingkatkan adalah pemanfaatan media sosial untuk memasarkan
produk. PT PASS17 sudah memanfaatkan media sosial berupa facebook, instagram
dan website. Hanya saja, tidak adanya personel yang secara khusus mengatur
mengenai aktivitas pemasaran membuat pemanfaatan media sosial tidak optimal
karena tampilan yang disajikan kurang menarik. Dengan adanya personel yang

memikirkan mengenai pemasaran, personel ini dapat berkolaborasi dengan bagian
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desain untuk memikirkan konsep dan penyajian pemasaran yang menarik pasar
sehingga dapat memperoleh pelanggan yang lebih luas.

. PT PASS17 dapat meningkatkan implementasi tata kelola perusahaan menjadi
lebih baik lagi dengan membuat pedoman-pedoman tertulis mengenai tata cara
pelaksanaan suatu aktivitas dalam bentuk SOP. Dengan adanya SOP perusahaan
dapat secara langsung menyampaikan hal yang seragam pada waktu yang serentak
kepada seluruh personelnya. Misalnya, adanya peraturan baru dalam perusahaan
jika sudah tertera dalam suatu peraturan tertulis akan dapat dibaca oleh seluruh
personel perusahaan dibandingkan dengan memberitahukan peraturan tersebut
secara lisan. Kemudian, pemberian informasi secara lisan juga dapat menimbulkan
risiko salah penyampaian atau ada informasi yang kurang disampaikan. Dengan
adanya pedoman tertulis, perusahaan menjadi harus lebih rajin untuk mengevaluasi
apakah peraturan tersebut masih sesuai dengan kondisi yang ada dan
memperbaharuinya jika diperlukan. Pedoman yang ada dapat meningkatkan
kenyamanan dan kepuasan pelanggan PT PASS17. Misalnya, terdapat pedoman
bahwa seluruh pegawai harus tersenyum ketika ada pelanggan yang masuk dan
melakukan pemesanan. Karena pelanggan sudah merasa disambut dengan baik,
pelanggan akan merasa lebih puas. Perusahaan juga ditemukan masih perlu
meningkatkan perhatian terhadap kesehatan karyawan dan lingkungan. Salah
satunya adalah dengan memberikan masker bagi karyawan produksi.

. Pada penelitian kali ini, peneliti telah menentukan kurangnya aktivitas
pengendalian internal perusahaan sebagai critical area pada PT PASS17. Sistem
pembelian bahan baku adalah salah satu aktivitas yang ditemukan masih sangat
kurang pengendaliannya oleh pihak perusahaan. Pertama, karena tidak adanya
pemisahan fungsi antara aktivitas otorisasi, pecatatan dan penyimpanan uang maka
peneliti merekomendasikan perusahaan untuk melakukan pemisahan fungsi.
Fungsi otorisasi pembelian bahan baku yang awalnya dilakukan oleh koordinator
atau bagian administrasi digital printing dapat dipisahkan menjadi hanya
administrasi yang dapat melakukan pengajuan pembelian, dan yang memberikan
persetujuan hanya ada di tangan koordinator digital printing. Agar otorisasi yang
awalnya tugas dari koordinator atau bagian administrasi digital printing (keduanya)
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dapat dipindahkan, maka perusahaan harus mengeluarkan dokumen baru yaitu
Purchase Requisition yang harus berisikan mengenai nama barang, deskripsi,
jumlah, harga dan penjelasan (alasan) mengapa pihak digital printing mengajukan
pembelian bahan baku. Kemudian dokumen diajukan oleh bagian administrasi
digital printing yang kemudian disetujui oleh koordinator digital printing.
Aktivitas pencatatan pengajuan pembayaran kepada pihak pemasok dapat tetap
dilakukan oleh bagian administrasi sesuai dengan jumlah pemesanan dan faktur
yang diterima dari pemasok. Namun, aktivitas pembayaran harus dipindah
fungsikan. Bagian keuangan harus mengambil alih untuk langsung membayarkan
sejumlah uang kepada pihak pemasok, bukan memberikannya terlebih dahulu ke
bagian digital printing dan membiarkan bagian tersebut yang membayarkannya.
Dengan begini, aktivitas otorisasi, pencatatan dan penyimpanan uang akan
ditangani oleh orang yang berbeda dan mengurangi risiko pencurian aset
perusahaan. Kekeluargaan tidak berarti perusahaan tidak melakukan pengendalian.
Pengendalian bukan berarti perusahaan tidak percaya. Hanya saja dalam
pelaksanaannya setiap usaha pasti memiliki risiko, dan pengendalian yang ada
bertujuan untuk mengurangi risiko tersebut,bukan karena tidak mempercayai satu
sama lain. Dengan mengurangi risiko, perusahaan diharapkan dapat semakin
berkembang dan bertahan dalam jangka panjang, seperti yang diharapkan pada PT
PASS17, Bandung.
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